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ABSTRACT 

 
Artwork thesis entitled “Wayang Golek Menak Gaya Ki Kusno Sebuah 

Kajian Garap Gending Desa Selakambang Kabupaten Purbalingga”, aims to 
reveal two problems, specifically: (1) How does the wayang golek Menak show 
exist in Purbalingga regency, (2) How is the garap of  wayang golek Menak by Ki 
Kusno style from Selakambang Village Purbalingga regency?, (3) Why did 
gending wayang golek Menak by Ki Kusno from Selakambang Village 
Purbalingga Regency?. These three problems were studied using the concept of 
garap by Rahayu Supanggah. This research uses the qualitative method, through 
data collecting by means of observation, interview, and documentation, then 
proceed with data analysis, and presentation of the analysis.  

The research of the garap of gending wayang golek Menak by Ki Kusno 
style uses garap theory, specifically: (1) garap material, (2) penggarap, (3) garap 
medium, (4) garap tools, (5) garap determinant, (6) garap consideration. The 
existence of the wayang golek Menak show in Purbalingga Regency cannot be 
separated from the attention of the supporting community who keep it alive and 
growing in the Purbalingga area. The garap gending of wayang golek by Ki 
Kusno is an act of gending work through the gamelan ricikan with the garap 
vocabulary and the ability of its pengrawit to achieve the best quality, especially to 
create the garap performance of Banyumasan style gending wayang golek Menak. 
The result of this research also shows that the garap gending wayang golek Menak 
by Ki Kusno based on a few stimulants, namely internal, external, and purpose.  
 
 
Keywords: Garap, Gending, Wayang Golek Menak, Ki Kusno Style. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini berjudul “Wayang Golek Menak Gaya Ki Kusno 

Sebuah Kajian Garap Gending Desa Selakambang Kabupaten 
Purbalingga”. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 
permasalahan terkait (1) Bagaimana keberadaan wayang golek Menak di 
Kabupaten Purbalingga, (2) Bagaimana garap gending wayang golek 
Menak gaya Ki Kusno dari Desa Selakambang Kabupaten Purbalingga?, 
(3) Mengapa timbul garap gending wayang golek Menak gaya Ki Kusno 
dari Desa Selakambang Kabupaten Purbalingga?. Ketiga permasalahan 
tersebut dikaji menggunakan konsep teori garap dikemukakan oleh 
Rahayu Supanggah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yakni 
melalui tahap pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, kemudian dilanjutkan tahap analisis data dan penyajian 
analisis.  

Penelitian garap gending wayang golek Menak gaya Ki Kusno 
menggunakan teori garap melalui unsur-unsur garap, meliputi (1) materi 
garap, (2) penggarap, (3) sarana garap, (4) prabot atau piranti garap, (5) 
penentu garap, (6) pertimbangan garap. Keberadaan pertunjukan wayang 
golek Menak di Kabupaten Purbalingga tidak lepas adanya perhatian 
masyarakat pendukung yang memelihara agar tetap hidup dan tumbuh di 
daerah Purbalingga. Garap gending wayang golek Menak Ki Kusno 
adalah suatu tindakan menggarap gending melalui ricikan gamelan 
dengan vokabuler garap dan kemampuan para pengrawitnya untuk 
mencapai kualitas hasil maksimal, utamanya mewujudkan sajian garap 
gending wayang golek Menak gaya Banyumasan. Hasil penelitian ini juga 
menunjukan bahwa timbulnya garap gending wayang golek Menak gaya 
Ki Kusno didasari beberapa faktor pendorong, yakni internal, eksternal, 
dan tujuan.  
 
 
Kata Kunci: Garap, Gending, Wayang Golek Menak, Gaya Ki Kusno. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

 

Peneliti menggunakan notasi kepatihan dan istilah khusus dalam 

karawitan. Pada dasarnya bahasa Indonesia belum memiliki kosa kata 

yang meawakili vokabuler musikal khususnya Jawa. Penyusunan skripsi 

ini menggunakan fonts kepatihan serta beberapamaupun simbol singkatan. 

Dalam memahami tulisan ini, simbol tersebut diharapkan dapat 

mempermudah  para pembaca agar mengerti istilah simbol notasi dalam 

karawitan Jawa. Keterangan notasi dan simbol antara lain notasi yang 

bertitik bawah adalah bernada rendah, notasi titik atas bernada tinggi dan 

notasi tanpa titik adalah bernada sedang cara membaca  notasi kepatihan. 

 

y    1    2    3     4    5    6    7    !    @    # 

nem     ji    ro    lu    pat   mo  nem   pi         ji    ro   lu      

 

J : simbol pada kendang untuk membunyikan suara Tlang  

O : simbol pada kendang untuk membunyikan suara Tok 

D : simbol pada kendang untuk membunyikan suara  Dhang 

P : simbol pada kendang untuk membunyikan suara  Thung 

B : simbol pada kendang untuk membunyikan suara Dhe 

V : simbol pada kendang untuk membunyikan suara Dhet 

K : simbol pada kendang untuk membunyikan suara Ket 

I : simbol pada kendang untuk membunyikan suara Tak 

g : simbol Karawitan Jawa yang berarti  Gong  
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GLOSARIUM 

 

Balungan : Istilah dalam karawitan untuk menyebutkan kerangka 
gending 

Bedhol kayon  : Pencabutan kayon pada awal pertunjukan. Pencabutan 
kayon ini tidak sekedar dicabut lalu ditancapkan di 
sebelah kanan ataupun kiri gawang, tetapi terdapat 
aturan-aturan secara konvensional 

Buka  : Kalimat lagu pendek disajikan oleh salah satu ricikan 

atau vokal untuk memulai sajian gending 

Cakepan : Syair digunakan pada gending maupun tembang 

dalam karawitan 

Campursari : Nama jenis musik sering menyajikan lagu-lagu, 

seperti lagu dolanan, langgam, bawa macapat, bawa 

tembang gedhe, gending, lagu pop, dan dangdut.  

Candhakan : Adegan terjadi disela-sela atau diantara adegan baku 

tiap pathet pada struktur pakeliran 

Cengkok  : Pola lagu atau kesatuan pola tabuhan 

Dalang : Seseorang memainkan wayang dan berperan sebagai 

sutradara 

Ebeg : Sebutan kesenian menggunakan kuda kepang 

Gamelan ageng : Perangkat gamelan dapat dikatakan sebagai 
perangkat gamelan standar dengan berbagai jenis 
kombinasi dan komposisi jumlah serta macam ricikan 

Gatra  : Diartikan sebagai satuan atau unit terkecil dari 
gending (komposisi) karawitan Jawa terdiri atas 
empat sabetan balungan 

Gayeng : Suasana pertunjukan menyenangkan atau gembira. 
Kesan gayeng dibangun untuk mengidupkan suasana 
pertunjukan supaya tidak monoton atau nglangut 

Gecul : Adegan lucu  

Gembyang : Teknik menabuh dengan cara tangan kiri dan kanan 

menabuh nada sama berada dalam jarak satu 

gembyang 
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Ginem : Berasal dari basa ngoko gunem (Jawa) berarti berbicara 
yaitu ucapan dalang mengekspresikan wacana tokoh 
wayang, baik dalam bentuk monolog maupun dialog 

Hajatan : Acara resepsi atau syukuran 

Interaktif   : Saling aktif dan bersifat saling melakukan aksi 

Istighfar : Memiliki arti ampunilah dosa-dosa kami ya Allah, 
Ibrahim utusanmu. Istighfar biasa diucapkan oleh 
tokoh-tokoh protagonis untuk menyebut nama Nabi 
Ibrahim AS sebagai utusan Allah SWT. Istighfar sering 
diucapkan ketika dimulai ginem dan ketika suasana 
terkejut dan menahan marah 

Janturan  : wacana dalang berupa deskripsi suatu adegan sedang 

berlangsung, mencakup suasana tempat (negara), 

tokoh, dan peristiwa dengan diiringi gending sirepan 

Janturan  : Wacana dalang berupa deskripsi suatu adegan sedang 
berlangsung, mencakup suasana tempat (negara), 
tokoh, peristiwa dengan diiringi gending sirepan 

Kendang sabet : Disebut juga kendang wayangan memiliki ukuran 
sedang, lebih besar dari kendang ciblon namun lebih 
kecil dari kendang ageng 

Kethoprak : Jenis pertunjukan rakyat memiliki gabungan unsur-

unsur tari, suara, musik, sastra, dan sering disebut 

seni pentas drama tradisional 

Kiprahan  : Sebuah bentuk tarian terpola 

Kupingan : Belajar dengan cara mendengarkan gending-gending 

Lenggeran : Kesenian berupa tari kerakyatan ada di daerah 

Karesidenan Banyumas 

Mbalung : Teknik menabuh gamelan dengan cara menabuh 

notasi balungan gending 

Mipil : Teknik tabuhan dengan cara menabuh dua kali tiap-

tiap nada balungan gending 

Mlaku : berjalan 
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Pakeliran : Sebuah pertunjukan wayang hubungannya dengan 

penyajian peristiwa atau adegan-adegan dalam suatu 

kesatuan cerita atau lakon 

Pangkon : Wadah atau tempat menyusun wilahan ricikan gamelan  

Pencon  : Alat musik berpencu didesain berongga atau beruang 
sekaligus berfungsi sebagai resonator 

Ricikan garap : Ricikan yang menggarap gending  

Ricikan wilahan  : Terdiri atas rangkaian bilahan logam atau kayu 
dengan berbagai bentuk dan ukuran disusun mulai 
dari bilah laras paling rendah menuju laras lebih 
tinggi 

Sabet : Semua bentuk ekspresi dalang lewat gerak wayang di 
dalam pakeliran, sesuai dengan tokoh dan suasananya 

Seleh : Menyebut bagian akhir gatra menjadi acuan tempat 

tujuan sekaligus menjadi muara dari hampir semua 

garap (permainan) ricikan 
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LAMPIRAN I 
Dokumentasi Foto 

 
 

 
 

Gambar 12. Pertunjukan wayang golek Menak Ki Kusno di kantor  
Dinas RUPBASAN Purbalingga. 

(Foto: Lintang Rencono, 2022) 

 
 
 
           

 
 

Gambar 13. Ki Kusno sedang mendalang. 
(Foto: Lintang Rencono, 2021) 
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Gambar 14. Ki Kusno dan pengrawitnya sedang latihan. 
(Foto: Lintang Rencono, 2022) 

 
 
 
 

 
 

Gambar 15. Ki Kusno saat diundang pentas dan narasumber  
dalang Jemblung di TVRI Yogyakarta tahun 2021. 

(Foto: Lintang Rencono, 2021) 
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Gambar 16. Piagam penghargaan Ki Kusno sebagai dalang 
wayang golek dari RRI Purwokerto tahun 2014. 

(Foto: Sulung Purnomo, 2023) 

 

 
 

Gambar 17. Piagam penghargaan Ki Kusno peran serta Rampak  
Kenthong Purbamas HUT Republik Indonesia tahun 2004. 

(Foto: Sulung Purnomo, 2023) 
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Gambar 18. Piagam penghargaan Ki Kusno sebagai juara 2 Lomba Lawak 
Banyumasan Se-Eks Karesidenan Banyumas tahun 2004. 

(Foto: Sulung Purnomo, 2023) 

 

 

 
 

Gambar 19. Piagam penghargaan Ki Kusno sebagai Pelestari Seni  
Pedalangan Wayang Golek Banyumasan tahun 2006. 

(Foto: Sulung Purnomo, 2023) 
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Gambar 20. Piagam penghargaan lomba virtual Karawitan Tingkat  
Nasional diselenggarakan BPNB D.I Yogyakarta tahun 2020. 

(Foto: Instagram Umah Wayang Kemukusan, 2023) 

 
 
 

 
 

Gambar 21. Piagam penghargaan lomba virtual Pentas Di Rumah 
diselenggarakan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2020. 

(Foto: Instagram Umah Wayang Kemukusan, 2023) 

 
 
 
 
 
 
 



124 
 

 
 

 

 
 

Gambar 22. Peran Umah Wayang Kemukusan dalam progam Implementasi 
Kurikulum Merdeka (Ki Kusno sedang mengisi seminar kebudayaan  

di SMA N 1 Padamara). 
(Foto: Sulung Purnomo, 2023) 

 
 
 

 
 

Gambar 23. Ki Kusno sedang menjelaskan pengetahuan wayang golek kepada 
siswi SMK N 1 Kaligondang di Umah Wayang Kemukusan Selakambang. 

(Foto: Sulung Purnomo, 2023) 
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LAMPIRAN II 
Dokumen Daftar Anggota Pengrawit Cindhe Laras 

 
 

No Nama Ricikan Alamat 

1 Reno Siswoyo Kendang Desa Bumisari, Bojongsari 

2 Subeno Bonang barung Desa Selakambang, Kaligondang 

3 Halil Bonang penerus Desa Selakambang, Kaligondang 

4 Suyatno Demung 1 Desa Bumisari, Bojongsari 

5 Narsiman Demung 2 Desa Talagening, Bobotsari 

6 Darso Saron barung 1 Desa Bumisari, Bojongsari 

7 Masdik Saron barung 2 Desa Selanegara, Kaligondang 

8 Mitro Saron barung 3 Desa Selakambang, Kaligondang 

9 Yanto Peking Desa Selakambang, Kaligondang 

10 Khamdi Slenthem Desa Selakambang, Kaligondang 

11 Basirun Kethuk Kenong Desa Selakambang, Kaligondang 

12 Jupri Kempul Gong Desa Candiwulan, Kutasari 

13 Sukono Gambang Desa Tetel, Pengadegan 

14 Subarjo Gender barung Desa Talagening, Bobotsari 

15 Kuswan Siter Desa Pagerandong, Mrebet 

16 Mantep Rebab Desa Tegal Pingen, Pengadegan 

17 Warji Suling Desa Selanegara, Kaligondang 

18 Sisri Sinden Desa Bumisari, Bojongsari 

19 Tarni Sinden Desa Karangcengis, Bukateja 

20 Maryati Sinden Desa Bedagas, Pengadegan 
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LAMPIRAN III 
Dokumentasi Notasi Gending Dan Sulukan  

Wayang Golek Menak gaya Ki Kusno 
 

Gending Talu Banyumasan (Ayak Manggung), laras slendro pathet 
manyura 

Buka Kendang  :                                        .  P  P  I   jBD B  D  g2                                          

    1  3  1  2   1  3  1  2    3  6  5  3   1  3  2  g1 

 [ 5  2  5  1   5  2  5  1    3  6  3  2   3  6  3  2 

5  3  5  g6   5  3  5  6    5  3  5  6   3  6  5  3 

6  5  3  g2   1  3  1  2    1  3  1  2   6  !  #  @   

6  3  2  g1 ] 
  Srepeg Manyuri 

 [6  !  6  !   6  3  2  g1    2  3  5  3   5  6  !  g6 

3  5  6  5   !  6  5  g3    1  3  1  3   5  6  !  g6 

!  5  3  2   3  2  5  3    2  3  2  g1   5  3  2  1 

3  5  6  !   3  5  !  6    3  5  3 g2 ] 
Sampak Guntur 

 [3  6  5  3   1  3  2  g1    3  5  3  2   6  3  5  g6 

3  6  5  3   6  5  3  g2 ] 
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Gending Kawitan (Bedhol Kayon), laras slendro pathet nem 

Buka Saron Barung :                                            j22 j35 6   j35 2  j63 g5 

A. [ j53 5  j53 5   !  6  3  g2    .  5  2  3   5  6  3  g5 

  !  !  !  !   6  5  !  g6    3  3  3  3   2  1  2  g3 

  .  1  2  3   .  1  2  g3    .  6  .  5   !  6  5  3 

  2  .  2  g.   2  3  5  6    .  2  .  1   .  y  .  gt 

B. [ 6  5  3  2   3  5  6  5    1  1  2  y   2  3  5  3 

  3  3  .  .   5  6  5  3    2  2  1  y   2  1  6  g5] 
 Renggong Manis (Ketipungan) 

 [ .  1  .  2   .  1  .  5    .  !  .  5   .  !  .  6 

  .  !  .  6   .  !  .  3    .  1  .  3   .  1  .  g2] 
 
Srepeg Nitning, laras slendro pathet nem 

Buka Saron Barung :                                      j66 j62 j23 j53  j56 j!2 j53 g2 

 [ 3  1  2  3   5  6  !  g6    5  !  5  g6   !  6  !  6  

  3  5  6  5   1  2  1  6    3  5  3  g2] 
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Sampak Nitning, laras slendro pathet nem 

Buka Saron Barung :                   j6! j6! j6! j6! j62 j32 j35 j!6 g5 

 [ 6  5  6  5   3  1  3  g2    3  2  3  2   5  6  !  g6 

  !  6  !  6   3  5  6  g5] 
 
Lancaran Malang Doi, laras slendro pathet manyura 

Buka Bonang Barung :  . 6 6 .  6 6 2 1    . 3 . 2  . 1 . g6 

 [ 5  3  5  6   5  3  5  6    5  5  3  2   3  6  3  g5 

  3  2  3  5   3  2  3  5    6  6  2  1   3  2  1  g6]  
 
Lancaran Ricik-ricik, laras slendro pathet manyura 
Buka Bonang Barung :                      . 3 . 1   . 3 . 2  . 1 . g6 

 [ .  !  .  6   .  3  .  2    .  5  .  3   .  2  .  g1 

  .  2  .  3   .  5  .  3    .  5  .  6   .  !  .  g6] 
 
Lancaran Pancer 3 (Senggot), laras slendro pathet nem 

Buka Saron Barung :         1  3   1  2  1  g6 

 [ 3  6  3  2   3  2  3  g5    3  5  3  2   3  2  3  g6] 

   
Lancaran Pancer 5 (Cobowo), laras slendro pathet nem 

Buka Saron Barung :                          j.6   j66 6  5  3   5  3  5  g2   

 [ 5  2  5  3   5  3  5  g6    5  6  5  3   5  3  5  g2] 

 
Lancaran Bendrong Kulon, laras slendro pathet sanga 
Buka Bonang Barung :                      . 3 . 1   . 3 . 2  . 1 . g6 

 [ .  2  .  5   .  2  .  5    .  2  .  5   .  2  .  g6 

  .  2  .  6   .  2  .  6    .  2  .  6   .  2  .  g5] 
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Nitningan (Perang gecul/punakawan), laras slendro pathet nem 
Buka Sasmita Dalang :     Nitningan  g6 

 [ 6  6  6  6   6  6  6  6    6  6  6  6   6  6  6  g2] 

 
Srepeg Nitning, laras slendro pathet sanga 

Buka Saron Barung :                                      5  j55 j!6 j53  j23 j51 j21 g1 

 [ 2  6  2  1   2  6  2  g5    2  6  2  g5   6  5  6  5  

  2  3  5  3   6  !  6  5    2  3  2  g1] 

  
Sampak Nitning, laras slendro pathet sanga 

Buka Saron Barung :              j56 j56 j56 j56 j51 j21 j23 j65 g3 

 [ 5  3  5  3   2  3  2  g1    2  1  2  1   3  5  6  g5 

  6  5  6  5   2  3  5  g3] 

 
Srepeg Nitning, laras slendro pathet manyura 

Buka Saron Barung :                                      3  j33 j65 j32  j12 j36 j12 g6 

 [ 1  5  1  6   1  5  1  g3    1  5  1  g3   5  3  5  3  

  1  2  3  2   5  6  5  3    1  2  1  g6] 

 
Sampak Nitning, laras slendro pathet manyura 

Buka Saron Barung :              j35 j35 j35 j35 j36 j!6 j!2 j53 g2 

 [ 3  2  3  2   5  6  !  g6    !  6  !  6   !  6  5  g3 

  5  3  5  3   6  5  3  g2] 

 
Lancaran Pancer 1, laras slendro pathet manyura 

Buka Kendang :       jPD D  P  g2 

 [ 1  2  1  2   1  2  1  g3    1  3  1  3   1  3  1  g2] 
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Sampak Galong, laras slendro pathet manyura 

Buka Kendang :       jJP j.V V  g2 

 [ 6  3  5  6   5  3  6  g5    6  3  5  6   5  3  5  g2] 

 
Lancaran Eling-eling (tancep kayon), laras slendro pathet manyura 

Buka Saron Barung :    . . 6 6  6 5 3 2    2 5 2 3  5 6 ! g6  

 [ .  !  .  6   .  !  .  5    .  !  .  5   .  !  .  g6 

  .  !  .  6   .  !  .  5    .  !  .  5   .  !  .  g6 

  .  3  .  2   .  3  .  2    .  3  .  5   .  6  .  g5 

 .  6  .  5   .  3  .  2    .  3  .  2   .  !  .  g6]  

 

Notasi Suluk Wayang Golek Menak gaya Banyumasan Ki Kusno 

Suluk Pathet Nem Ageng, slendro pathet nem 

z3x x5x c6   6   6   6   z!x x@xx x6x x!x c6 

Gu-          nung   ke-    lir      o 

zyx c1   2   2   2   2   2   2   2   2   2   2   2 

Gu-    nung    ke-    lir      a-      ling-  a-     ling-  an   wong ma- yang 

5   3   z6x x5x x.x c6   1   y   t    

Wa- yang- e                     suk-  ma-   ya      

3   5   6   6   6   6   6   6 

Da-  lang-  e     nyuk- ma  nyang go-   lek 

#   !   @   6   6   5   6   z!x x5x x6x x5x c3 

Go-  lek-    e     nyuk- ma nyang  da-    lang 

3   5   6   6   6   6   6    

Da-  lang-  e     kang   se-     ja-     ti 

6   !   @   @   @   @  z@x c6   z!x x6x c5    

Go-   le-     ke     si      da-    da    pu-         tih 
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Umpak pertama :    .35. 5356  .365 321g2  

5   5   5   5   5   5   z6x c5   z3x c2 

Li-   yep    men- tra    da-   nang   so-        yong 

5   6   6   6   @   @   /z#x x#x x/#x c@   z/6x c5    

Sa- yang  ngra- wit    ke-     ta-      we-                ngan        

3   3   3   3   3   3   3   3   z#x x/#x xx@x /x6x xj5xc/6  zx5x x3x c2 

Sa- yang  ngra- wit    ke-    ta-    we-  ngan       O..                     e.. 

Umpak kedua :     *.33. 3352  5321 2356  !653 213g2  

 

Suluk Wutuh, slendro pathet nem 

6    6   6   6   6   /!   z/!x x6x c5 

Wrek- sa     ri-     ne-     ka      jal-    ma 

#    #   #   #   #   @   z!x c@   @   @ 

Wrek- sa      rai     ka-    yu   kang   gi-        nam- bar 

6   6   !   @   5   z3x x5x c6   6   z#x x/#x xx@x /x6x x5x x/x6x c5 

Da-  dya    te-     pa     pa-     lu-             pi       O… 

3   3   3   3   3   3   z3x x5x c3   3   z6x x.x x5x x3x c2 

Ka-   yu    kang   ri-    ne-    ka       jal-           ma       O…. 

Umpak  :     .2j.33 j.3352  5321 2356 !653 253g2  

      

Suluk Budhalan (Rampogan), slendro pathet nem 

@   @   @   @   @   @   z/!x x6x c5 

En-   jing   ma-   ka-    ta     ram-   pak 

@   @   @   @   @   @   ! 

En-   jing   ma-   ka-    ta     ram-  pak 
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z5x c6   6   6   6   6   6   6   6   6   6   6  z@x xx!x xc/6   5  

Ba-         la      um-yang   ge-    mu-   ruh prap- teng  ma-   ja-    leng-     kang 

5   5   5   5   5   5   5   z5x x6x c5  5   z6x x.x x5x x3x c2   y 

Ke-    te-   mu     ba-     la     ser-  meng- a-           wur      O…                    e... 

Umpak :    .55. 5365  2123 653g2  ...1 .21gy 

 
Suluk Adegan tatapan (musuh dengan musuh), slendro pathet nem 

@   @   @   @   @   @   z/!x x6x c5 

Wa-  was  ka-   dya    pra-  wa-     ta 

@   @   @   @   @   @   z/!x x6x c5 

Wa-  was  ka-   dya    pra-  wa-     ta 

z3x c5   6   6   6   z6x x!x /x@x c!   z6x x5x x3x c2 

Ning     a-      tun- dung   mu-                  rung 

5   5   5   5   5   5   5   5   z5x x6x c5  5    

Ge-   lap    ma-  du-  gang   ke-   neng   se-     la-        wan 

y   1   2   z3xx x1x c2   2   z1x x.x x2x c1   y 

Ke-  neng  se       la-            wan     O…                e….   

Umpak :   . 55. 5365  2123 653g2  ...1 .21gy 

 
Suluk Sendhon, slendro pathet nem 

6   6   6   6   6   6 

Mun-dur  ma-    pu-   li-    han 

@   @   @   @   @   z@x x/x#x xc#   @   @   @   !   z6x c5   5x   

Mun-dur  ma-    pu-   li-      han             je-    jang-  ga     gi-     ne-       lung 

3   3   3   3   3   3   3   3   z6x x.x x5x x3x c2   y 

Gi-    ne-   lung   jem- ba-   wat    ma-   ya      O…                      e… 

Umpak :  .621 2353  6!63 213g2 ...1 .21gy 
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Suluk Wayang Alus, slendro pathet nem 

z5x c6   6   6   6   6   6   6 

Gu-       gu-     to     ga-     li-     wir-   to 

@   @   @   @   @   6   z@x x/x#x c#   @   @   @   /!   z6x c5   5x   

Gu-   gu-   to      ga-     li-     wir-    to              pa-    pat    pa-   dha     ling-  gih 

3   3   3   3   3   z6x x.x x5x x3x c2   y 

Si-    gro   kang  ba-     la      O…                      e… 

Umpak :  .621 2353  6!63 213g2 ...1 .21gy 

 

Suluk Jugag, slendro pathet nem 

6   6   6   6   6   6 

Ci-    cir    kang  ma-  du-    lur 

@   @   @   @   /#   #   /#   @  x 6   5   5x  

Ci-     cir   kang  ma-  du-    lur     be-   lis      pa-    ri-     ngis 

6   !   !   !   !   !   z3x x5x c3   3   z6x xx.x xx5xx x3x c2   y 

Gan-dra-  wo   mang- i-       lo-     i-                 lo,      O….                    o…. 

Umpak :  .621 2353  6!63 213g2 ...1 .21gy  

 

Suluk Wayang Nangis (Tangisan)/Tlutur, Slendro pathet nem 

z#x x/x#x c@   @   @   @   @   !   z/x#x c@   z5x c6   6 

O…            La-  yeng  ma-    ti      ja-       ka-         lu-      ngan 

6   /!   @   @   z#z x/x#x x@xx x!x x6xx c5 

La-  yeng  ma-    ti        O… 

3   5   5   5   5   5   5 

Ra-   ga-     ne     gi-   lang-  gi-    lang 
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/6   6   @   z/6xx c6   5   3   2 

Suk- ma-   ne      la-       yang-  la-   yang  

z5x c6   6   6   6   z3x c2   z/3x xc5 5 

Ng-       go-    le-     ti       pang-    go-   nan 

3   3   3   3   3   3   3   z#x x/#x xx@x /x6x xj5xc/6  zx5x x3x c2 

Ng-  go-     le-     ti     pang- go-   nan,   O…                       o… 

Umpak:     ..j.33 j.3352  5321 2356 !653 253g2  

 

Suluk Ada-ada, slendro pathet sanga 

/zx#x x@x c!   6   6   6   6   6   6   5   5   5   5   5 

Oooo       Mun- dur    ma-  pu-     li-    han    ke-   neng  se-     la-   wan 

5   6   z!x x.x x/x6x x5x c3   1 

Je-   jang-   ga                        O… 

Umpak :   . 23. 3235  .632 1y2g1  

 

Suluk Wutuh, slendro pathet sanga 

5   5   5   5   z3x x2x c3  3 

Mun-dur  ma-    pu-     li-          han 

3   3   3   3   3   3   2   2   2   2   2 

Mun-dur  ma-    pu-   li-    han     ke-   neng  se-     la-    wan 

3   5   z6xx x.x xxx!xx xj6xc!   1   ztx xcy   1  

Je-    jang-  ga                     gi-      ne-     lung 

!   /@   @   !   !   /6   5   5 

Gi-    ne-   lung   jem- ba-   wat    ma-  ya  

@   !   z/x#x x@x c!   z6x c5   3   z5x x.x x3x x2x c1   t 

Jem-  ba-    wat              ma-     ya       O…                     e.. 

Umpak :   . 23. 3235  .632 1y2g1 ...y .1ygt       
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SSuluk Ada-ada (adegan buta/raksasa), slendro pathet sanga 

!   !   !x   /6   5   z5xx c3 

Ci-    cir    kang  ma-  du-    lur 

!   !   !x   /6   5   3   z3x c5   5   5   5   5 

Ci-    cir    kang  ma-  du-    lur,     be-       lis      pa-    ri-    ngis 

3   5   5   5   5   5   z5x x/x!x x!x c5  z3x x2x c1    

Gan-dra-  wo   mang- i-       lo-      i-                   lo 

 3   3   3   3   2   z2x c5   3  

Cu-   lang    ba-  wang jang- gi-        tan 

2   3   5   1   y   t   zyx c1   1   t 

Jang-gi-    tan   mang- la-    ta-      la-          ta,     e…    

Umpak :   . 23. 3235  .632 1y2g1  

 

Suluk Wutuh, slendro pathet manyura 

3   3   5   z5x c3 

Lir-  ing    cin-    de 

#   #   #   #   #   #   #   /%   %   !   !   5   z5x c6   ! 

Lir-    i-      lir-    ing    cin-   de    sem-  ba-   ring    so-     so-   ring   mo-       ri 

!   /z@x c@   !   z6x c5 

Len-  ta-        nye-    me 

!   /z@x c@   !   z6xX X5X X3X c2   y 

Len-  ta-        nye-    me,                 O.. 

Umpak :   . 55. 5365  2123 653g2  ...1 .21gy 
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